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Abstrak

Latar Belakang : Insomnia adalah gangguan tidur dengan kejadian yang paling
sering terjadi di dunia. Gangguan ini dialami oleh 30% dari populasi orang dewasa
di dunia. Gangguan tidur dapat mengganggu kinerja hormon dan mengurangi

keinginan untuk beraktivitas fisik.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan insomnia terhadap
indeks massa tubuh pada mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran

Universitas Kristen duta Wacana.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan studi cross-sectional.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 100 mahasiswa angkatan 2018 yang diambil
dengan total sampling. Data derajat insomnia diambil menggunakan kuesioner
insomnia severity index dan data indeks massa tubuh menggunakan kuesioner

tinggi dan berat badan.

Hasil : Penelitian ini mendapatkan hasil, mahasiswa yang mengalami insomnia
sebanyak 25 orang (25%) Sedangkan untuk indeks massa tubuh yang mengalami
berat badan kurus sebanyak 7 orang (7%) dan yang mengalami overweight
sebanyak 27 orang (27%). Data dianalisis menggunakan uji statistik Chi-square.

Hasil hitung analisis adalah 6,406 dengan p-value 0,041 (p value <0,05).

Kesimpulan : Insomnia mempunyai hubungan dengan indeks massa tubuh yang
mengarah ke kejadian overweight pada mahasiswa angkatan 2018 Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Y ogyakarta.

Kata Kunci: Insomnia, Indeks Massa Tubuh, Overweight, Mahasiswa Fakultas
Kedokteran
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Abstract

Background : Insomnia is a sleep disorder with the most frequent occurrence in the
world. This disorder is experienced by 30% of the adult population in the world.
Sleep disturbances can interfere with hormone performance and reduce the desire

for physical activity.

Obijective : This study aims to determine the relationship between insomnia and body

mass index in medical students of 2018 Duta Wacana Christian University.

Methods : This study was an analytical study with a cross-sectional study. The
number of samples used was 100 students of class 2018 who were taken with total
sampling. Data on the degree of insomnia were collected using a questionnaire on
insomnia severity index and data on body mass index using a questionnaire for

height and weight.

Results : This study found 25 students (25%) experienced insomnia, while 7 (7%)
underweight students were underweight and 27 (27%) were overweight. Data were
analyzed using Chi-square statistical test. The result of the analysis count was 6.406
with a p-value of 0.041 (p value <0.05).

Conclusion : Insomnia has a relationship with body mass index which leads to the
incidence of overweight in students of 2018 class of Medicine, Duta Wacana

Christian University, Yogyakarta.

Keywords : Insomnia, Body Mass Index, Overweight, Medical Studentt
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Masalah gizi masih menjadi masalah kesehatan yang mendunia tidak
terkecuali di Indonesia. Masalah gizi dapat dibagi menjadi gizi kurang dan gizi
berlebih yang dimana pada gizi kurang terdapat stunting (pendek) dan wasting
(kurus), sedangkan pada gizi berlebih terdapat overweight (berat badan berlebih).
Global Nutrition Report tahun 2014 menyampaikan, Indonesia termasuk dalam 17
diantara 117 negara yang memiliki ketiga masalah gizi tersebut. Masalah gizi dapat
terjadi pada semua jenis sex baik itu laki-laki maupun perempuan dan segala usia,
namun usia remaja dan dewasa merupakan usia dengan tingkat masalah gizi yang
tinggi dan berisiko menderita obesitas yang disebabkan oleh lifestyle yang tidak

terjaga.

Permasalahan status gizi secara nasional dapat dilihat berdasarkan data dari
Riset kesehatan dasar (Riskerdas) 2018. Pada hasilnya, jika dibandingkan dengan
tahun 2013, gizi kurang (underweight) adalah 17,7% angka yang membaik
dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu 19,6%. Prevalensi stunting menurun dari
awal 37,2% menjadi 30,8%, dan kurus (wasting) menurun dari awalnya 12,1%
menjadi 10,2%. Selain status gizi kurang, kejadian status gizi berlebih mengalami
kemunduruan dimana prevalensi overweight diatas ambang normal yaitu 8% dan
obesity meningkat dari 14,8% menjadi 21,8% yang disebabkan oleh tren gaya
hidup.

Permasalahan gizi terkhusus pada usia dewasa juga banyak terjadi, dengan
angka nilai nasional masing-masing, berat badan kurang (underweight) 8,7%, berat
badan berlebih (overweight) 13,3% dan Obesitas 15,4%. Prevalensi penduduk

underweight terendah berada di Provinsi Sulawesi Utara (5,6%) dan tertinggi di



Nusa Tenggara Timur (19,5%), sedangkan Obesitas terendah terjadi di Nusa
Tenggara Timur (6,2%) dan tertinggi di Sulawasi Utara (24,0%).

Untuk obesitas, berdasarkan sex pada laki-laki usia dewasa, prevalensi
terjadinya obesitas di tahun 2013 sebanyak 19,7%, lebih tinggi dari tahun 2007
(13,9%) dan tahun 2010 (7,8%). Untuk prevalensi daerah terendah terjadi di Nusa
Tenggara Timur dengan jumlah 9,8%, sedangkan tertinggi terjadi di Sulawesi Utara
dengan jumlah 34,7%. Pada Perempuan usia dewasa, prevalensi terjadinya obesitas
di tahun 2013 mencapai 32,9%. Mengalami peningkatan yang cukup besar
dibandingkan tahun 2007 (13,9%) dan 2010 (15,5%). Untuk prevalensi terendahnya
terjadi di Nusa Tenggara Timur (5,6%) dan Tertingginya terjadi di Sulawesi Utara
(19,5%).

Di Daerah Istimewa Yogyakarta, prevalensi terjadinya Obesitas pada
penduduk dewasa usia diatas 18 tahun mencapai >15,4%. Untuk berat badan kurang
(underweight) berada >8,7% , dan berat badan berlebih (overweight) <13,3%. Hal
ini menunjukan dua dari tiga permasalahan status gizi di Daerah Istimewa

Yogyakarta masih menjadi kasus yang perlu mendapat perhatian lebih.

Tidak hanya masalah gizi, Insomnia juga menjadi masalah tersering yang
dihadapi orang dewasa didunia. di tahun 2019, lebih dari 30% orang dewasa
mengalami Insomnia secara global, Data lain juga menunjukan penduduk yang
berusia 11-21 tahun mengalami insomnia sebanyak 23,8% (Donskoy,2018). Di
Indonesia pada tahun 2010 sekitar lebih dari 10% penduduknya mengalami
Insomnia jadi dari total 238 juta penduduk yang menderita insomnia mencapai 28
juta (Amir, 2010) sedangkan penduduk dengan usia dewasa muda 33,3% berada
dalam ambang batas insomnia dan 11,0% menunjukan simptom menderita insomnia
(Peltzer, 2018).

Prevalensi terjadinya insomnia dikalangan mahasiswa Fakultas Kedokteran
juga cukup banyak terjadi, seperti pada penelitian oleh Probosiwi, Pramudita et al
pada mahasiswa klinik dan preklinik Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Semarang. Hasil dari penilitiannya menunjukan dari 43 sampel



yang diambil dari kedua grup jumlah terbanyak (klinik dan preklinik) 74,4%
mahasiswa preklinik mengalami insomnia ringan dan 41,9% mahasiswa klinik

mengalami insomnia sedang-berat. (Probosiwi, 2017).

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mendapatkan rumusan
masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan insomnia terhadap indeks
massa tubuh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta

Wacana?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk Mengetahui hubungan insomnia dengan indeks massa tubuh

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengukur dan mengetahui insomnia pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

b. Mengukur dan mengetahui indeks massa tubuh pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

C. Mengetahui hubungan insomnia dengan indeks massa tubuh pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
saran untuk menambah wawasan mengenai hubungan insomnia dengan
indeks massa tubuh pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

1.4.2 Praktis

1. Menambah wawasan pada peneliti mengenai hubungan
insomnia dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

2. Mengetahui massa tubuh pada masing-masing mahasiswa serta
menambah wawasan terkait insomnia yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kesehatan.

3. Memberi Informasi tentang hubungan insomnia dengan indeks
massa tubuh dalam upaya mencegah dan mengurangi masalah
gizi pada mahasiswa.

4. Dapat menjadi sarana informasi dan refrensi bagi peneliti lain
yang akan meneliti lebih lanjut terkait hubungan insomnia

dengan indeks massa tubuh.

15 Keaslian Penelitian

Tabel dibawah ini berisi beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya
yang dimana berkaitan dengan hubungan insomnia dan indeks massa tubuh, dan
insomnia pada mahasiswa kedokteran sebagai variabel yang akan diteliti penulis.
Penilitian ini secara khusus menghubungkan status gizi dengan insomnia dengan
instrumen pengukuran berat badan dan tinggi badan, dan Insomnia Severity Index.
Meninjau penelitian terdahulu belum pernah dilakukan pada mahasiswa, sehingga

penulis hendak melakukan pengambilan sampel pada mahasiswa.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Desain Subjek Hasil
Simarmata, dkk  Hubungan Status Cross-sectional 249 responden Tidak ditemukan
(2017) Gizi dan yang masih  adanaya korelasi
Gangguan Tidur berstatus siswa antara status gizi
pada Anak sekolah dasar dengan
Sekolah Dasar di gangguan tidur
Kecamatan
Tikala Manado
Sinaga, dkk Hubungan Cross-Sectional 137  responden  Tidak ditemukan
(2014) Kualitas  Tidur Mahasiswal adanya korelasi
Dengan Obesitas Fakultas antara  kualitas
Mahasiswa Kedokteran tidur dengan
Fakultas Universitas Riau obesitas
Kedokteran Angkatan 2014
Universitas Riau
Angkatan 2014
Prayogo, Kualitas  Tidur Cross Sectional 96 orang tidak  terdapat
Syahruramdhani  dengan  Indeks mahasiswa PSIK  hubungan yang
(2018) Massa  Tubuh tingkat akhir signifikan antara
Pada Mahasiswa FKIK UMY kedua variabel
PSIK  Tingkat
Akhir
Probosiwi, dkk Insomnia Pada Cross Sectional 86  mahasiswa Mahasiswa
(2017) Mahasiswa tahap sarjana dan tahap profesi
Kedokteran profesi Fakultas memiliki tingkat
Tahap  Sarjana Kedokteran insomnia lebih
Dan Tahap Universitas berat dari pada
Profesi Muhammadiya mahasiswa tahap

Semarang

sarjana.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB 5 ini akan disampaikan kesimpulan dan saran yang diperoleh
dari penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Saran adalah hal-hal yang perlu dipertimbangkan

untuk penelitian serupa selanjutnya agar diperoleh hasil yang lebih baik.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara insomnia terhadap indeks
massa tubuh pada mahasiswa angkatan 2018 fakultas kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana yang dimana kejadian insomnia akan mempengaruhi indeks
massa tubuh kearah overweight, kejadian ini lebih sering dialami oleh mahasiswa
laki-laki dibandingkan perempuan dilihat dari frekuensi kejadian insomnia dan

status indeks massa tubuh overweight yang dominan dimiliki laki-laki.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dalam langkah penyusunan penelitian

selanjutnya adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian bila insomnia juga mempengaruhi penyakit
metabolisme yang berhubungan juga dengan indeks massa tubuh diluar
batas normal

2. Perlu dilakukan juga penilitian dengan sampel yang lebih luas

3. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan tidak adanya kejadian
pandemi dan gaya hidup normal sehingga tidak mempengaruhi hasil

penelitian.
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